BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah penulis paparkan pada bab

sebelumnya mengenai Analisis Akad ljarah dan Fatwa DSN

MUI No. 24 Tahun 2017 Terhadap Praktik Endorsement

Sebagai Promosi Produk Melalui Media Sosial Instagram, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Praktik endorsement sebagai promosi produk melalui media
sosial Instagram, sebelum melakukan endorsement pelaku
usaha menghubungi endorser secara online, setelah itu
pelaku usaha menyampaikan maksud dan tujuannya kepada
pihak endorser atau melakukan penawaran kepada pihak
endorser sampai adanya kesepakatan mengenai ketentuan
promosi dan upah. Lalu pihak yang ingin mengendorse
mengirim produknya kepada endorser kemudian pihak
endorser mempromosikan di  media sosial Instagram
miliknya dan pihak yang mengendorse melakukan
pembayaran atas jasa endorser. Dalam mempromosikan

produk melalui media sosial Instagram masih ada endorser
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yang tidak jujur dalam menyampaikan hal terkait produk
yang dipromosikan.

2. Analisis akad ljarah dan Fatwa DSN MUI No. 24 Tahun
2017 terhadap endorsement sebagai promosi produk melalui
media sosial Instagram, endorsement merupakan bentuk
muamalah yang diperbolehkan dan termasuk ke dalam akad
Ijarah ‘Amal atau Asykhas. Endorsement sudah memenuhi
ketentuan rukun serta syarat dalam akad ljarah. Tetapi jika
di lihat dalam Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 tentang
hukum dan pedoman bermuamalah melalui media sosial,
praktik endorsement yang dilakukan oleh endorser dalam
mempromosikan produk melalui media sosial Instagram
telah membangun opini yang tidak benar karena masih ada

endorser yang tidak jujur dalam mempromosikan produk.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis

memberikan beberapa saran, sebagai berikut:
1. Saran akademis
Penelitian yang penulis lakukan tentunya tidak sempurna

dan masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki,
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sehingga perlu adanya penelitian lanjutan yang lebih detail
dan mendalam mengenai penelitian yang penulis lakukan

agar dapat menghasilkan penelitian yang jauh lebih baik.

. Saran Praktis

Kepada endorser hendaknya jujur dalam mempromosikan
produk sesuai dengan kenyataannya. Pastikan produk yang
dipromosikan benar-benar dipergunakan agar masyarakat
tidak ada yang dirugikan. Sampaikan hal terkait produk

yang dipromosikan secara jujur dan benar.



